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Abstrak

Penerapan Good Corporate Governance (GCG) telah menjadi isu sentral dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi. Krisis ekonomi sekitar tahun 1997 yang melanda kawasan Asia,
dimana Indonesia juga termasuk di dalamnya telah memunculkan berbagai permasalahan
mengenai tata kelola perusahaan. Khairandy dan Malik (2007:60) menyampaikan bahwa
implementasi GCG di negara Indonesia sangat terlambat jika dibandingkan dengan negara-
negara lain, mengingat masuknya konsep GCG di Indonesia masih relatif baru. Konsep GCG
di Indonesia pada awalnya diperkenalkan kepada pemerintah Indonesia oleh International
Monetary Fund (IMF) dalam rangka pemulihan ekonomi (economy recovery) pascakrisis.
Kata Kunci : good corporate governance (gcg)

PENDAHULUAN

Penerapan Good Corporate Governance (GCG) telah menjadi isu sentral dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi[1] [2] [3]. Krisis ekonomi sekitar tahun 1997 yang melanda kawasan
Asia, dimana Indonesia juga termasuk di dalamnya telah memunculkan berbagai
permasalahan mengenai tata kelola perusahaan[4] [5] [6]. Khairandy dan Malik (2007:60)
menyampaikan bahwa implementasi GCG di negara Indonesia sangat terlambat jika
dibandingkan dengan negara-negara lain, mengingat masuknya konsep GCG di Indonesia
masih relatif baru[7] [8] [9]. Konsep GCG di Indonesia pada awalnya diperkenalkan kepada
pemerintah Indonesia oleh International Monetary Fund (IMF) dalam rangka pemulihan
ekonomi (economy recovery) pascakrisis[10] [11] [12]. Secara sederhana, menurut
Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara Nomor PER-09/MBU/2012, Tata
Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance) adalah prinsip-prinsip yang
mendasari suatu proses dan mekanisme pengelolaan perusahaan berlandaskan peraturan
perundang-undangan dan etika berusaha. Dalam kaitannya dengan dunia usaha, tulisan ini
akan membatasi pada sektor perbankan. Seiring dengan adanya tuntutan penerapan GCG di
sektor perbankan, Bank Indonesia (Bl) pada tahun 2006 mengeluarkan peraturan khusus
yang mengatur tentang ketentuan pelaksanaan GCG di Bank Umum[13] [14] [15]. Peraturan
yang dimaksud adalah Peraturan Bank Indonesia (PBI) No0.8/14/PBI1/2006 Tanggal 30
Januari 2006 dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga mengeluarkan peraturan mengenai
pelaksanaan GCG yaitu Peraturan OJK No. 55/POJK.03/2016 tentang Pelaksanaan GCG
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bagi Bank Umum|[16] [17] [18]. Dalam peraturan ini, ditegaskan bahwa pelaksanaan GCG
berlandaskan pada lima prinsip, yaitu keterbukaan (transparency), akuntabilitas
(accountability), pertanggungjawaban (responsibility) [19] [20] [21].

KAJIAN PUSTAKA

Penelitian yang dilakukan oleh Asian Corporate Governance Association (ACGA) di tahun
2018 menujukkan bahwa Indonesia merupakan negara terburuk di bidang corporate
governance[22] [23] [24]. Berikut tabel peringkat dari hasil penelitian tersebut : Tabel 1.1
Peringkat Corporate Governance Tahun 2010 - 2018 Nilai penerapan Corporate Governance
di Indonesia masih sangat rendah, nilai penerapan Corporate Governance di Indonesia kian
menurun, walaupun ada peningkatan yang sedikit dari tahun 2012 sampai tahun 2014[25]
[26] [27]. Hasil penelitian dari ACGA menunjukkan bahwa alasan utama dari menurunnya
peringkat tersebut ialah kelemahan dalam penegakan Corporate Governance, meskipun
sudah diterapkannya beberapa perbaikan dalam aturan-aturan mengenai GCG[28] [29] [30]
. Terdapat berbagai kendala dalam pelaksanaan good corporate governance di Indonesia.
Kendala- kendala dimaksud antara lain kendala di bidang hukum, budaya, politik, dan
lingkungan bisnis[31] [32] [33]. Oleh sebab itu diperlukan upaya kolektif dari berbagai
pelaku pasar/bisnis termasuk regulator, akuntan, dewan komisaris, dan lain-lain untuk
mensosialisasikan manfaat, kegunaan, dan pentingnya good corporate governance sehingga
timbul kesadaran akan pentingnya praktik good corporate governance bagi peningkatan
kinerja dan kesinambungan perusahaan[34] [35] [36]. Penerapan good corporate governance
bisa dilihat sebagai tantangan sekaligus bisa dilihat sebagai kesempatan, dimana pada saat
ini good corporate governance bukan saja dirasakan sebagai pressure di Indonesia tetapi juga
di semua belahan dunia, maka bila perusahaan di Indonesia dapat lebih cepat dan tepat
bertindak dari pesaing-pesaing mereka (terlepas masih banyaknya kekurangan-kekurangan
secara makro) maka mereka dapat mempertahankan keberadaan dan meningkatkan kinerja
serta menjaga sustainability usaha yang berkualitas di Indonesia[37] [38] [39]. Adanya
pendapat yang menyatakan bahwa hasil yang diperoleh dari implementasi good corporate
governance masih belum sesuai dan merupakan suatu indikasi bahwa model good corporate
governance yang kita adopsi perlu diadakan penyesuaian-penyesuaian berdasarkan kondisi
lokal dan karakteristik perusahaanperusahaan di Indonesia[40] [41] [42].

METODE

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode literature. Metode literatur atau

studi kepustakaan dilakukan dengan mencari data atau informasi riset melalui membaca
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jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan
maupun internet. Adapun sifat dari penelitian ini adalah analisis deskriptif, yakni penguraian
secara teratur data yang telah diperoleh, kemudian diberikan pemahaman dan penjelasan
agar dapat dipahami dengan baik oleh pembaca. Peneliti menggunakan beraneka variasi
sumber pustaka dan data sensus internet yang membeberkan seputar tanggungjawab sosial
dalam manajemen. Untuk memperoleh data/isu penulis mengolah data dari beraneka variasi
sumber isu internet. Berbagai macam variasi dan sumber rujukan yang tersedia menciptakan
penulisan artikel ilmiah ini berjalan dengan baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep, Pengertian, Tujuan Corporate Governance

Istilah ”Corporate Governace” pertama kali diperkenalkan oleh Cadbury Committee di tahun
1992 dalam laporan mereka yang kemudian dikenal sebagai Cadbury Report dan merupakan
titik balik (turning point) yang sangat menentukan bagi praktik corporate governance di
seluruh dunia. Cadbury Committee (1992) mengemukakan bahwa Penerapan Good
Corporate Governance 103 corporate governance diartikan sebagai sistem yang berfungsi
untuk mengarahkan dan mengendalikan perusahaan[43] [44] [44]. Syakhroza (2002) telah
mendefinisikan Corporate Governance sebagai suatu sistem yang dipakai ”Board” untuk
mengarahkan dan mengendalikan serta mengawasi (directing, controlling, and supervising)
pengelolaan sumber daya organisasi secara efisien, efektif, ekonomis, dan produktif - E3P
dengan prinsip-prinsip transparan, accountable, responsible, independent, dan fairness -
TARIF dalam rangka mencapai tujuan organisasi” [45] [46] [47]. Lebih Lanjut, Syakhroza
(2002) mengatakan secara tegas bahwa corporate governance terdiri dari 6 (enam) elemen
yaitu: 1). Fokus kepada Board,2) [48] [49] [50]. Hukum dan Peraturan sebagai alat untuk
mengarahkan dan mengendalikan, 3). Pengelolaan sumber daya organisasi secara efisien,
efektif, ekonomis, dan produktifE3P, 4) [51] [52] [53]. Transparan, accountable, responsible,
independent, dan fairness-Tarif, 5) [54] [55] [56]. Tujuan organisasi, dan 6). Strategic
control[57] [58] [59]. Parkinson (1994) dalam Solomon et al. (2002) menyatakan bahwa
corporate governance adalah proses supervisi dan pengendalian yang dimaksudkan untuk
meyakinkan bahwa manajemen perusahaan bertindak sejalan dengan kepentingan para
pemegang saham (shareholders) [60] [61] [62]. Lebih lanjut, Forum of Corporate Governance
for Indonesia-FCGI (2001) mengemukakan bahwa corporate governance adalah seperangkat
peraturan yang mengatur hubungan (dengan kata lain sebagai sistem yang mengendalikan

perusahaan) antara pemegang saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur,
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pemerintah, karyawan serta pemegang kepentingan internal dan eksternal lainnya yang
berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu sistem yang
mengendalikan perusahaan[63] [64] [65]. Dari beberapa definisi yang dikemukakan di atas
dapat disimpulkan bahwa corporate governance itu adalah suatu sistem, proses dan
seperangkat peraturan yang dibangun untuk mengarahkan dan mengendalikan perusahaan
sehingga tercipta tata hubungan yang baik, adil dan transparan di antara berbagai pihak yang
terkait dan memiliki kepentingan (stakeholder) dalam perusahaan[66] [67] [68]. Pihak-pihak
terkait dimaksud terdiri atas pihak internal yang bertugas mengelola perusahaan dan pihak
eksternal yang meliputi pemegang saham, kreditur dan lain-lain[69] [70][71]. Idealnya pihak
internal yang mungkin terdiri dari direktur, para pekerja dan manajemen akan menerima gaji
dan imbalan lainnya dalam jumlah yang wajar; sementara para pemegang saham seharusnya
menerima pengembalian (return) atas modal yang mereka investasikan[72] [73]. Kreditur
akan memperoleh pelunasan atas pinjaman yang mereka berikan beserta bunganya; begitu
juga halnya dengan pelanggan, mereka akan dapat memperoleh barang ataupun jasa yang
ditawarkan perusahaan dengan harga yang wajar dan sebanding dengan uang yang mereka
korbankan saat membeli; pemasok akan menerima pembayaran atas barang atau jasa yang
mereka serahkan kepada perusahaan dan bahkan masyarakat sekitarnya pun diharapkan akan
memperoleh kontribusi sosial atau bentuk-bentuk manfaat yang lainnya. Tata hubungan
yang sedemikian itulah yang ingin diwujudkan oleh corporate governance. Berdasarkan
uraian di atas maka tujuan utama yang ingin dicapai dari penerapan corporate governance
adalah untuk meningkatkan nilai saham dalam jangka panjang dan sekaligus menciptakan
value added bagi semua pihak yang berkepentingan (stakeholders).

Manfaat Penerapan Good Corporate Governance

Penerapan good corporate governance tidak hanya melindungi kepentingan para investor
saja tetapi juga akan dapat mendatangkan banyak manfaat dan keuntungan bagi perusahaan
terkait dan juga pihak-pihak lain yang mempunyai hubungan langsung maupun tidak
langsung dengan perusahaan. Berbagai manfaat dan keuntungan yang diperoleh dengan
penerapan good corporate governance

Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance

Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) telah mengembangkan
seperangkat prinsip-prinsip good corporate governance dan dapat diterapkan secara luwes
(fleksibel) sesuai dengan keadaan, budaya, dan tradisi di masing-masing negara. Prinsip-

prinsip ini diharapkan menjadi guidance atau pedoman bagi para regulator (pemerintah) dan
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pelaku usaha dalam mengelaborasi best practice good corporate governance bagi
peningkatan nilai dan sustainability perusahaan. Prinsipprinsip dimaksud terdiri dari : 1)
Fairness, 2) Transparency, 3) Accountability, dan 4) Responsibility.

1. Fairness (Kewajaran/Keadilan). Prinsip ’Kewajaran atau Keadilan’ ini merupakan
keadilan dan kesetaraan didalam memenuhi hak-hak stakeholders yang timbul berdasarkan
perjanjian dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Prinsip fairness ini juga dapat
diartikan sebagai upaya dan tindakan yang tidak membeda-bedakan semua pihak yang
berkepentingan (stakeholders) terhadap organisasi atau perusahaan terkait. Prinsip fairness
ini harus menjamin adanya perlakuan yang setara (adil) terhadap semua pihak terkait,
terutama para pemegang saham minoritas maupun asing. Prinsip ini diwujudkan antara lain
dengan membuat peraturan korporasi yang melindungi kepentingan para pemegang saham
minoritas; membuat pedoman perilaku perusahaan (corporate conduct) dan dan atau
kebijakan- kebijakan yang melindungi korporasi terhadap perlakuan buruk orang dalam,
self-dealing, dan konflik kepentingan; menetapkan peran dan tanggung jawab dewan
komisaris, direksi, komite, termasuk system remunerasi; menyajikan informasi secara
wajar/pengungkapan penuh material apapun; mengedepankan equal job opportunity. (Tjager
et al., 2003).

2. Transparency (Transparansi). Keputusan Menteri Negara BUMN No. Kep-117/M-
MBU/2002 mengartikan transparansi sebagai keterbukaan dalam melaksanakan proses
pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam mengemukakan informasi materiil dan
relevan mengenai perusahaan. Jadi dalam prinsip ini, para pemegang saham haruslah diberi
kesempatan untuk berperan dalam pengambilan keputusan atas perubahan-perubahan
mendasar dalam perusahaan dan dapat memperoleh informasi yang benar, akurat, dan tepat
waktu mengenai perusahaan. Oleh sebab itu konsep good corporate governance harus
menjamin pengungkapan yang cukup, akurat dan tepat waktu terhadap seluruh kejadian
penting yang berhubungan dengan perusahaan termasuk di dalamnya mengenai kondisi
keuangan, kinerja, struktur kepemilikan dan pengaturan perusahaan. Prinsip ini diwujudkan
antara lain dengan mengembangkan sistem akuntansi (accounting system) yang berbasiskan
standar akuntansi dan best practice yang menjamin adanya laporan keuangan dan
pengungkapan yang berkualitas; mengembangkan Information Technology (IT) dan
Management Information System (MIS) untuk menjamin adanya pengukuran kinerja yang
memadai dan proses jabvbn2.tex; 26/06/2010; 15:00; p.10 Penerapan Good Corporate

Governance 107 pengambilan keputusan yang efektif oleh dewan komisaris dan direksi;
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mengembangkan enterprise risk management yang memastikan bahwa semua risiko
signifikan telah diidentifikasi, diukur, dan dapat dikelola pada tingkat toleransi yang jelas.
3. Accountability (Akuntabilitas). Akuntabilitas dapat diartikan sebagai kejelasan fungsi,
pelaksanaan, dan pertanggungjawaban organ sehingga pengelolaan perusahaan terlaksana
secara efektif. OECD menyatakan bahwa prinsip ini berhubungan dengan tersedianya
system yang mengendalikan hubungan antara organorgan yang ada dalam perusahaan.
Selanjutnya prinsip akuntabilitas ini dapat diterapkan dengan mendorong agar seluruh organ
perusahaan menyadari tanggung jawab,wewenang, hak, dan kewajiban mereka masing-
masing. Corporate governance harus menjamin perlindungan kepada pemegang saham
khususnya pemegang saham minoritas dan asing serta pembatasan kekuasaan yang jelas di
jajaran direksi. Realisasi dari prinsip ini dapat berupa pendirian dan pengembangan komite
audit yang dapat mendukung terlaksananya fungsi pengawasan dewan komisaris, juga
perumusan yang jelas terhadap fungsi audit internal. Khusus untuk bidang akuntansi,
penyiapan laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku serta
diterbitkan tepat waktu juga jelas merupakan perwujudan dari prinsip akuntabilitas ini.

4. Responsibility (Pertanggungjawaban). OECD menyatakan bahwa prinsip tanggung jawab
ini  menekankan pada adanya sistem yang jelas untuk mengatur mekanisme
pertanggungjawaban perusahaan kepada shareholder dan stakeholder. Hal ini dimaksudkan
agar tujuan yang hendak dicapai dalam good corporate governance dapat direalisasikan,
yaitu untuk mengakomodasikan kepentingan dari berbagai pihak yang berkaitan dengan
perusahaan seperti masyarakat, pemerintah, asosiasi bisnis, dan sebagainya. Prinsip
tanggung jawab ini juga berhubungan dengan kewajiban perusahaan untuk mematuhi semua
peraturan dan hukum yang berlaku, termasuk juga prinsipprinsip yang mengatur tentang
penyusunan dan penyampaian laporan keuangan perusahaan. Setiap peraturan dan ketentuan
hukum yang berlaku tentu akan diikuti dengan sangsi yang jelas dan tegas. Selain itu juga
harus diingat bahwa ketentuan yang dibuat tentu antara lain bertujuan agar kepentingan
pihak tertentu terutama masyarakat tidak dirugikan. Oleh karena itu kepatuhan terhadap
ketentuan yang berlaku akan dapat menghindarkan perusahaan dari sangsi hukum
sebagaimana diatur dalam peraturan terkait, dan juga sangsi moral dari masyarakat. Menurut
Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: KEP-117/MMBU/2002 bahwa di
samping keempat prinsip di atas, masih ada satu prinsip tambahan lagi, yaitu prinsip
Kemandirian (Independence). Prinsip ini diartikan sebagai suatu keadaan di mana

perusahaan dikelola secara professional tanpa benturan kepentingan dan pengaruh/tekanan
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dari pihak manapun yang tidak sesuai dengan jabv5n2.tex; 26/06/2010; 15:00; p.11 108
Jojok Dwiridotjahjono peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip
korporasi yang sehat.
SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Efektivitas good corporate governace tidak terlepas dari rerangka legal dan ekonomi (legal
and economic framework) suatu negara. Sebagai suatu governance system ia dipengaruhi
oleh rerangka legal dan ekonomi tersebut dan pada gilirannya mempengaruhi rerangka
tersebut. Tantangan terbesar dan unik bagi perusahaan-perusahaan publik dalam penerapan
good corporate governance mungkin bukan lagi kekurangan legal references, melainkan
tantangan untuk mengubah kultur perusahaan yang umunya sudah mengakar melalui
kepemimpinan yang lugas, kompeten dan memiliki integritas tinggi.
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